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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kurikulum 2013 merupakan sebuah rancangan sebagai mata pelajran yang 

terdiri atas parangkat atau program pendidikan. Kurikulum 2013 juga dapat 

mengatur jalannya proses belajar-mengajar di sekolah, dengan adanya penerapan 

kurikulum maka akan mudah mengetahui pencapaian standar khusus pada 

masing-masing bidang studi. Kurikulum dapat mempermudah pendidikan dalam 

kegiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia dikelas. Bahasa Indonesia merupakan 

suatu pelajaran wajib disekolah. Oleh sebab itu pembelajaran Bahasa Indonesia 

diterapkan pada tahanp terendah sampai tertinggi yaitu mulai SD,SMP, dan SMA. 

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi yang digunakan sekelompok 

masyarakat untuk menyampaikan isi pemikiran yang berupa bunyi dan ujaran. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa, empat 

aspek keterampilan bahasa yaitu  keterampilan  menyimak, berbicara,  membaca,  

dan  menulis. Keterampilan berbahasa yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah keterampilan membaca dan menyimak.  Menurut Tarigan (Harefa, 2021), 

“Membaca  adalah  suatu  proses  yang  dilakukan  serta  dipergunakan  oleh  

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampikanoleh penulis melalui 

media kata-kata/bahasa tulis”. Selanjutnya, Menurut Sutari (1997:18) “Menyimak 

harus penting dilakukan di sekolah-sekolah, hal itu berguna untuk mendapatkan 

informasi yang berupa fakta, dan melatih siswa memahami apa yang ia dengarkan 

dan peduli akan kehidupan sekitar”. 
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Menurut Putri (Elza Leyli Lisnora Saragih eat al., 2022), “Berita adalah cerita 

atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Dapat 

disimpulkan bahwa teks berita adalah suatu teks yang menyampaikan kabar atau 

informasi kepada masyarakat tentang suatu peristiwa atau kejadian faktual dan 

aktual yang diinformasikan secara tertulis.”  Selanjutnya, Menurut Putri, W., & 

Ratna, E. (2020), “Berita adalah suatu peristiwa atau kejadian di dalam 

masyarakat, lalu kejadian atau peristiwa itu diulangi dalam bentuk kata-kata yang 

disiarkan secara tertulis dalam media tulis (surat kabar, majalah, dan lainnya), 

atau dalam media suara (radio), atau juga dalam media suara dan gambar 

(televisi).” Dalam teks berita yang baik, seseorang perlu memahami materi 

mengetahui cara menganalisis materi tersebut dengan evaluasi yang pas. 

Selanjuntnya, Menurut Chaer (2010:11) “Berita adalah sebagai laporan tertulis 

yang diterbitkan di dalam media surat kabar dijadikan sebagai laporan yang 

penting untuk diketahui oleh berbagai kalangan masyarakat karena berita berisi 

peristiwa yang menarik, berhubungan dengan peristiwa terkini yang sedang 

terjadi”. Bedasarkan menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa berita 

merupak laporan  dan memberikan informasi terbaru mengenai fakta menarik dan 

penting bagi masyarakat. 

Proses pembelajaran bahasa indonesia minat baca pada peserta didik juga 

sangat rendah, sehingga materi bahasa indonesia banyak yang tidak dipahami oleh 

peserta didik, padahal kompetensi dasar pada kurikulum 2013 membutuhkan 

keterampilan membaca terlebih dahulu sebelum peserta didik melakukan 

keterampilan lain seperti keterampilan membaca, rendahnya minat menyimak 
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pada peserta didik terhadap materi bahasa Indonesia dikarenakan peserta didik 

sudah bosan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.  Selain itu, bahasa 

Indonesia dianggap sebagai pelajaran yang mudah sehingga tidak perlu 

membutuhkan pemahaman yang lebih, padahal setiap materi bahasa Indonesia 

membutuhkan penguasaan dan pemahaman materi yang baik. Berdasarkan hasil 

observasi di kelas SMP Negeri 37 Medan, belum meningkatkan budaya literasi 

dengan baik. Di beberapa sekolah, sudah mencoba menerapkan budaya literasi 

dengan peserta didik diminta membawa buku yang dimiliki dari rumah dan 

membaca buku yang telah dibawa. Buku yang dibaca peserta didik tersebut 

merupakan buku non pelajaran maupun buku pelajaran dengan waktu sekitar 

selama 10 menit sebelum pembelajaran dimulai. Pada saat pembelajaran peserta 

didik diminta membaca surat kabar yang ada diperpustakaan. Kenyataan yang ada 

justru peserta didik lebih senang menggunakan waktu 10 menit itu untuk 

bercanda, keluar kelas, dan bermain. Saat pembelajaran yang melibatkan 

keterampilan membaca, beberapa peserta didik hanya melamun, bermain alat 

tulis, dan asik mengobrol dengan teman sebangkunya. Pendidik juga mengeluh 

rendahnya minat baca pada peserta didik kelas VIII. Rendahnya kompetensi atau 

keterampilan membaca peserta didik membuat materi terkait mengidentifikasi 

sebuah teks menjadi kurang maksimal. 

Mengidentifikasi merupakan pembelajaran yang mengenalkan, mencari, 

menelaah suatu informasi yang terdapat pada suatu teks. Namun pada saat 

pembelajaran, pendidik tidak menjelaskan bagaimana proses atau cara 

mengidentifikasi, pendidik hanya berpatokan pada buku teks atau buku paket, 

sehingga materi mengidentifikasi sangat kurang diterima oleh peserta didik. 



4 

 

 

 

Selain itu, peserta didik juga kurang diarahkan dalam membaca dan mencari 

informasi pada teks.Pembelajaran mengidentifikasi diperlukan kegiatan membaca 

secara intensif, karena memahami mengenai suatu hal dalam suatu bacaan 

merupakan dasar dan kunci peserta didik melakukan pembelajaran yang lain. 

Peserta didik harus mengenal, mengetahui dan memahami unsur-unsur teks berita 

dengan baik melalui kegiatan identifikasi. 

 Namun pada kenyatannya, pendidik masih menggunakan teks berita bebas 

atau tema yang terkait terjadinya suatu peristiwa alam seperti terjadinya banjir, 

tanah longsor, dan kecelakaan lalu lintas. Hal itulah yang perlu digaris bawahi 

bahwa pendidik dalam menyajikan teks berita belum sesuai dengan maksud yang 

ada pada kompetensi dasar.  

Penelitian tentang mengidentifikasi unsur-unsur teks berita sudah banyak 

dilakukan,  salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Trisman Harefa yang 

berjudul “Meningkatkan kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur teks berita 

menggunakan model pembelajaran Team Quiz di kelas VIII SMP Negeri 3 

Gunungsitoli Utara Tahun Pembelajaran 2021/2022”, sehingga peneliti ingin 

meneliti Kemampuan mengidentifikasi unsur- unsur teks berita pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 37 Medan dengan menggunakan metode scramble. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik SMP Negeri 37 Medan, 

teks berita dianggap mudah tidak seperti teks-teks yang lain. Hal ini dikarenakan 

peserta didik lebih sering mendapatkan teks berita dengan tema yang bebas. 

Namun saat peserta didik dihadapkan dengan soal mengenai unsur-unsur teks 

berita, ditemukan beberapa masalah seperti (1) Kurangnya fokus anak dalam 

membaca teks berita, (2) Pemilihan metode oleh guru tergolong membosankan, 
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(3)Kurangnya ikebiasaan imembaca iyang imengakibatkan ianak isulit 

imemahami iisi iteks iberita. Jadi untuk mempermudah mengidentifikasi unsur-

unsur teks berita maka dilakukan menggunakan metode scramble. Metode 

pembelajaran dapat mengajak siswa lebih aktif dan menciptakan suasana belajar 

yang lebih nyaman, Dimana siswa diharapkan mampu menyelesaikan soal dan 

mampu mencari jawaban yang sesuai untuk memperoleh poit bagi kelompok 

tersebut.iBerdasarkan ipenjelasan itersebut, imaka idilakukan ipenelitian idengan 

ijudul i“Pengaruh imetode iscramble iterhadap ikemampuan imengidentifikasi 

iunsur-unsur iteks iberita ipada isiswa/i ikelas iVIII iSMP iNegeri i37 iMedan.” 

1.2. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah, iadapun iidentifikasi imasalah 

ipenelitian iini iberikut. 

1. Kurangnya ifokus ianak idalam imembaca iteks iberita. 

2. Metode iyang idigunakan ioleh iguru itergolong imembosankan. 

3. Kurangnya ikebiasaan imembaca iyang imengakibatkan ianak isulit 

imemahami iisi iteks iberita. 

1.3. Batasan Masalah  

Berdasarkan iidentifikasi imasalah idiatas, imasalah ipada ipenelitian 

idifokuskan ipada ikurang i itepatnya isiswa idalam imengidentifikasi iunsur-

unsur iteks iberita. iUraian iidentifikasi imasalah iyang itelah idibatasi isecara 

isederhana imaka ipenelitian iini iakan ifokus ipada ipermasalahan imengenai 
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i“Pengaruh imetode iscramble iterhadap ikemampuan imengidentifikasi 

iunsur-unsur iteks iberita ikelas iVIII iSMP iNegeri i37 iMedan” i 

1.4. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana ikemampuan imengidentifikasi iunsur-unsur iteks iberita 

itanpa imenggunakan imetode iscramble ipada isiswa ikelas iVIII 

iNegeri i37 iMedan. 

2. Bagaimana ikemampuan imengidentifikasi iunsur-unsur iteks iberita 

idengan imenggunakan imetode iscramble ipada isiswa ikelas iVIII 

iNegeri i37 iMedan. 

3. Bagaimana ipengaruh imetode iscramble iterhadap ikemampuan 

imengidentifikasi iunsur-unsur iteks iberita ikelas iVIII iSMP iNegeri 

i37 iMedan. 

1.5. Tujuan Penelitian  

1. Untuk imengetahui ikemampuan imengidentifikasi iunsur-unsur iteks 

iberita itanpa imenggunakan imetode iscramble ipada isiswa ikelas 

iVIII iNegeri i37 iMedan. 

2. Untuk imengetahui ikemampuan imengidentifikasi iunsur-unsur iteks 

iberita idengan imenggunakan imetode iscramble ipada isiswa ikelas 

iVIII i iNegeri i37 iMedan. 

3. Untuk imengetahui ipengaruh imetode iscramble iterhadap 

imengidentifikasi iunsur-unsur iteks iberita ipada ikelas iVIII iNegeri 

i37 iMedan. 
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1.6. Manfaat  Penelitian 

Manfaat ipada ipenelitian iini iterbagi imenjadi idua iyaitu imanfaat 

iteoritis idan imanfaat ipraktis. iAdapun imanfaat ipada ipenelitian iini 

isebagai iberikut. 

1. Secara iTeoritis 

a. Penelitian iini idiharapkan imenambah iwawasan isiswa idalam 

imeningkatkan ipengetahuan iilmu ibahasa iindonesia idan ijuga 

idiharapkan idapat ipengembangan iinovasi ibidang ipembelajaran 

iBahasa iIndonesia ikhususnya ipembelajaran imengidentifikasi 

iunsur-unsur iteks iberita. 

b. Penelitian iini idiharapkan imampu imenjadi ireferensi ibagi isetiap 

iorang iyang iingin imelakukan ipenelitian iyang iberhubungan 

idengan imengidentifikasi iteks iberita. 

c. Penelitian iini idiharapkan idapat imemperkarya iilmu 

ipengetahuan iBahasa iIndonesia iterkait imodel ipembelajaran 

iScramble 

d. Penelitian iini imenggunakan irumus istalistika iyang idigunakan 

iuntuk imengakumulasi idata iyang idiuji idan iini idapat 

imembantu ipihak iyang imembutuhkan irumus idalam 

imengelolah idata. 

2. Secara iPraktis 

a. Guru 

Sebagai ihasil ipenelitian iini imeningkatkan iketerampilan iguru 

idalam imenghadapi ikasus ipembelajaran idi iruangan ikelas, ipaling 
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iutama ikasus ipermasalahan ipembelajaran iteks iberita, iguru-guru 

ibaik isebagai iperorangan iatau ikelompok i imampu i imenjalankan, 

imenguji, iserta imeningkatkan ilebih ilanjut ipenelitian i iini idalam 

iupaya i imenambah i iketerampilan i ipeserta i ididik i idalam 

imenyimak iteks iberita. 

b. Siswa 

Bagi isiswa, ipenelitian iini idiharapkan imampu imemberikan 

imemotivasi ipeserta i ididik i idalam ipembelajaran i iBahasa 

iIndonesia ikhususnya idalam imengidentifikasi iunsur-unsur iteks 

iberita, isituasi ibelajar iyang ilebih imenyenangkan iakan 

imemudahkan isiswa imengerti ipenjelasan imateri ipelajaran. 

c. Sekolah i 

Bagi isekolah, ipenelitian i iini idapat idijadikan isebagai ibahan i 

imeningkatkan ikualitas ipembelajaran, imenambah ikualitas isekolah i 

imaka i idapat i imemperbaiki iprestasi isiswa. 

d. Peneliti 

Bagi ipeneliti, idapat imemperdalam iilmu idan imenambah iwawasan 

ipeneliti imengenai imengidentifikasi iteks iberita idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran iyang iterbaru. 
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BAB II 

LANDASAN iTEORITIS 

2.1. Landasan Teoritis 

Dalam isuatu ipenelitian imemerlukan isuatu iteori, isebab idalam 

ipenelitian iini ilandasan iteori iyang imenjadi idasar ipenelitian. iPada 

ipembahasan iini iakan idibahas iteori-teori iyang imendukung ipenelitian iini. 

2.1.1. Kemampuan Mengidentifikasi teks berita  

Mengidentifikasi teks berita adalah mengelompokkan serta menguraikan 

teks berita berdasarkan teks berdasarkan pembagian unsur-unsurnya. 

Mengidentifikasi teks berita dapat digunakan untuk mempelajari , menganalisis, 

dan menyelidik suatu teks. Keterampilan berbahasa sangat memperngaruhi 

kemampuan mengidentifikasi teks berita, karena pada proses mengidentifikasi 

dibutuhkan keterampilan menyimak dan membaca untuk memahami isi dari 

sebuah berita dengan begitu maka akan mudah mengidentifikasi unsur-unsur pada 

teks. Dalam memahirkan kemampuan maka dibutuhkan kebiasaan dan melatih 

dan kebiasaan, tidak lain untuk mahir membaca dibutuhkan kebiasaan dan melatih 

membaca Koran, buku, majalah serta bacaan lainya. seseorang akan sulit untuk 

mengidentifikasi teks berita. Pembagian kateria berita dapat dilihat dari ketajaman 

berita, berdasarkan isi berita, pemaparan berita, dan sumber berita. 

Berdasarkan pembahasaan di atas maka kemampuan megidentifikasi teks 

berita yang terdiri dari kemampuan membaca dan menyimak, beberapa 

pendukung kainnya, berikut pemaparannya.  
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2.1.1.1. Kemampuan membaca 

 IMenurut Alek (2010:74), “Membaca adalah proses memahami yang 

bersifat dalam yang tersurat, melihat pikiran yang tergantung dalam kata-kata 

yang tertulis Membaca adalah suatu pengetahuan yang wajib dikuasai setiap orang 

tanpa terkecuali. Membaca dapat memperoeh berbagai informasi serta 

meningkatkan ilmu pengetahuan. Keterampilan membaca adala suatu hal yang 

digunkan untuk menyaring pengetahuan dan ilmu pengetahuan diri sebuah 

bacaan”. Menurut Chaplin (Kusumaningrum 2017:12), Mengemukakan bahwa 

kemampuan merupakan kekuatan untuk melakukan suatu hal. Kemampuan 

membaca dapat berlangsung baik apabila saranan berupa minat membaca siswa, 

dukungan oranf tua, bahan bacaan yang memadai, kemampuan membaca 

merupakan fasilitas yang menunjukkan kualitas diri seseorang. 

2.1.1.2. Kemampuan menyimak 

Menurut Tarigan (Usman, M. 2019), “Menyimak adalah suatu proses 

kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, aspresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh innformasi, 

menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah 

disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan”. 

2.1.1.3. Pengertian mengidentifikasi 

Menurut Solihah, L. (2019), “Mengidentifikasi adalah menentukan atau 

menetapkan identitas (orang, benda, dan sebagainya). Identifikasi adalah 

mengambil kebiasaan pada orang lain dan mulai membiasakan, indentifikasi dapat 

juga dikatakan sebagai proses penirukan suatu hal yang khas dari diri ornag lain. 

Salah satu sasaran dari indentidikasi adalah idola. Mengidentifikasi adalah 



11 

 

 

 

kegiatan mengamati, memastikan, menetapkan sebuah bukti atau kekhasan 

terhadap suatu objek. 

2.1.1.4. Teks Berita  

Pada sub bab ini akan membahas mengenai penegrtian teks berita, 

kegunaan teks berita, teknik penulisan teks berita dan unsur teks berita, Unsur teks 

berita berdasarkan rumus 5W+1H terdiri atas, what(apa), who(siapa), 

when(kapan), where(dimana), why(mengapa), dan  how(bagaimana). Adapun 

pemaparan mengenai teks berita sebagai berikut. 

2.1.1.5. Pengertian Teks Berita 

Berita iadalah laporan yang berisi informasi yang aktual, terkini dan 

berdasarkan fakta. Berita berisi suatu iinformasi yang penting layak atau ingin 

diketahui oleh masyarakat umum. Menurut iChaer i(2010:11), imengatakan i 

ibahwa I “Berita iadalah ikejadian iyang idiulang idengan imenggunakan ikata-

kata”. iSering ijuga iditambah idengan igambar iatau ihanya iberupa igambar-

gambar. iSelanjutnyaimenurut Rohmadi i(2011:27), imenjelaskan i “Berita 

imerupakan iinformasi iatas ikejadian iyang idisampaikan ioleh iorang ilain”. 

Selanjutnya menurut Chaer (iFransiska eat al., 2020), iyang imengatakan “Teks 

iberita iadalah idimana isebuah iperistiwa iyang isedang iterjadi ibisa ijadi iberita 

iyang isedang ilagi ipanas iatau ibisa idikatakan ikejadian iyang imenarik iyang 

idimana itujuannya iingin imenarik iperhatian imasyarakat”. Jadi menurut para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa teks berita adalah kejadian yang disampaikan 

bisa dari kejadian-kejadian yang menarik hal ini bertujuan ingin menarik rasa 

ingin tahu yang dimiliki masyarakat. 
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2.1.1.6 iUnsur-unsur iTeks iBerita i 

Unsur-unsur iteks iberita imerupakan iinformasi iyang idisampaikan idi 

idalam iberita iharus ibenar-benar inyata idan idapat idibuktikan ikebenarannya, 

iberita iyang idisampaikan itidak iboleh ibersifat iopini iatau ibahkan 

imembohongi. 

Menurut iChaer i(2010;17) imengemukakan ibahwa idi idalam iteks iberita 

iterdapat i6 iunsur iterpenting, iyaitu i5W+1H, iyakni iapa i(what), isiapa i(who), 

idi imana i(where), ikapan i(when), imengapa i(why), ibagaimana i(how), idapat 

idigunakan iuntuk imengetahui iinti idari isebuah iberita idan ijuga imenentukan 

isesuatu ipokok iberita i.Berikut iini ipenjelasan iyang ilebih iterperinci imengenai 

iunsur i– iunsur iberita, iyakni 

1. What i‘apa’ imerupakan isebuah inama iatau iidentitas idari 

isuatu ikejadian iatau iperistiwa. i 

2. Where i‘di imana’ imerupakan itempat ikejadian iyaitu itempat 

iperistiwa iatau ikejadian iyang iterjadi. 

3. When i‘kapan’ imerupakan iwaktu iterjadinya isuatu ikejadian 

iatau iperistiwa, iyakni ipagi, isiang, isore iatau imalam, ihari, 

itanggal, ijam, imenit, idan idetik. 

4. What i‘siapa’ imerupakan itokoh iyang imenjadi ipemeran 

iutama idalam iberita 

5. Why i‘mengapa’ imerupakan ialasan imengapa iperistiwa iitu 

idapat iterjadi. 

6. How i‘bagaimana’ imerupakan ipertanyaan iyang idigunakan 

iuntuk imengetahui ibagaimana ikeadaan iyang iterjadi, 
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ibagaimana iproses iterjadinya, itermasuk iakibat iyang 

iditimbulkan idari iperistiwa itersebut. 

2.1.1.7. Ciri-ciri iTeks iBerita i 

Menurut iKusumaningrat i(2005:47) i iCiri-ciri iberita iantara ilain i: i 

1. iFaktual: nyata, benar-benar terjadi dan dapat dirasakan serta dibuktikan 

kebenarannya. 

2. Aktual: kejadian yang bersifat baku, terkini dan sedang terjadi menjadi 

pembicaraan dikalangan masyarakat umum. 

3. Unik dan menarik: unik berakti setiap wartawan memiliki prediksi 

menarik berakti bersifat fakta yang diinginkan oleh masyarakat. 

4. Objektif: berita yang disampaikan benar- benar berdasarkan fakta tanpa 

dipengaruhui oleh pendapat pribadi. 

5. Bahasa baku, sederhana dan komunikatif: mudah untuk 

dikomunikasikan. 

 Menurut ikusumaningrat i(Isti iet al., 2023:24), iMengatakan ibahwa 

I“Ciri-ciri iteks iberita iadalah iperistiwa iyang ibenar iterjadi, iberita iharus 

itertera ilaporan iyang ilengkap idimana iperistiwa iyang iterjadi, iberita 

imengenai ikeadaan iyang isebenarnya, iberita iyang ijelas idan iberita iyang 

isedang ilagi ihangat idi ipublik”. 

Menurut iMulyadi i(Irman et al.,i2022:100), ibahwa i“Kaidah ikebahasaan 

iada itiga, iyaitu i(1) iketerangan iatau iadverbial iadalah ibagian ipenting idalam 

iteks iberita isebab ijika itidak iada iketerangan ipembaca iberita iakan 

imeragukan iaktualitas iisi iberita iitu, i(2) iverba itransitif iadalah iverba iyang 

imembutuhkan idua inomina, isatu isubjek, idan isatu iobjek idalam ikalimat 
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iaktif, i(3) iverba ipewarta iadalah ikata iyang idigunakan iuntuk 

imengidentifikasikan isuatu ipercakapan, imisalnya iujar, itukas, ikata, idan 

itutur”. 

Menurut imulyadi i(iNovia iRahma iRindha, 2023:78-183), i“Kebahasaan 

iteks iberita iadalah idalam iteks iberita iapabila itidak iterdapat iketerangan 

ipembaca iberita idapat idiragukan irekaman iisi iberita”. 

2.1.1.8. Teknik iPenulisan iBerita 

Menurut iKusumaningrat i(2019:126) imengemukakan i“Berita idimulai 

idengan iringkasan iatau iklimaks idalam ialinea ipembukanya, ikemudian 

idikembangkan ilebih ilanjut idalam ialinea-alinea iberikutnya idengan 

imemberikan irincian icerita isecara ikronologis iatau idalam iurutan iyang 

isemakin imenurun idaya itariknya.” iSelanjutnya menurut iSuhandang 

i(2010:115) imengemukakan, i“Dalam ihal iini ikeseluruhan ibangunan inaskah 

iberita iterdiri iatas itiga iunsur, iyaitu: iheadline i(judul iberita), ilead i(teras 

iberita), idan ibody i(kelengkapan iatau ipenjelasan iberita).” Berdasarkan 

ipendapat ipara iahli, idapat idisimpulkan idalam istruktur iteks iberita idapat 

iberpengaruh idalam igaya ipenulisan iberita, iantara ilain ifakta ihal iyang ipaling 

ipenting idan imenarik, iserta iperistiwa idianggap ipenting iditulis idi itengah 

iberita, idan ijuga ial iyang ikurang ipenting iditulis idi iakhir iberita. 

2.1.1.9. Jenis i– ijenis iTeks iBerita 

Menurut iChaer i(2010:14-17), Mengemukakan “Jika idiamati iisi isurat 

ikabar imaka iterdapat ibeberapa iperbedaan idari isegi iisi iberita iMaka idengan 

idemikian, ijenis-jenis iberita iterbagi iatas itiga iyaitu; i1. iBerita ilangsung 
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i(straight inews) iyaitu iberita iyang idisusun iuntuk imenyampaikan ikejadian-

kejadian iatau iperistiwa-peristiwa iyang isecepatnya iharus idiketahui ioleh 

ipembaca iatau ianggota imasyarakat. i2. iBerita iringan i(soft inews) iyaitu iberita 

iyang itidak imemerlukan ikeaktualan idan ipenting, itetapi imementingkan iunsur 

imanusiawi. iYang ipaling idiutamakan iyaitu iunsur iyang imenarik idan 

imenyentuh iperasaan ipembaca. i3. iBerita ikisah i(feature) iyaitu itulisan iyang 

idapat imenyentuh iperasaan iataupun imenambah ipengetahuan.”  

2.1.2. Metode Scramble 

Metode iscramble berasal dari kata bahasa inggris yang artinya scramble 

yang artinya berebut, berjuang, memanjat dengan susah payah, imaka dari situ 

metode yang ini dipilih untuk diterapkan guru untuk pembelajaran dalam iruangan 

kelas iproses iberlangsung imengajar. iMetode iini idigunakan iuntuk imelatih 

isiswa idalam iproses ibelajar idengan imenjawab ikartu isoal idan ikartu ijawaban 

idengan ipembentukan ikelompok idalam ibelajar. iPada imetode iini iscramble 

idapat imeningkatkan ikerjasama iyang ibaik idalam iproses ibelajar idi iruangan 

ikelas idengan iteman isekelas. 

2.1.3. Pengertian Metode Scramble 

Salah isatu imetode iyang idiharapkan idapat imeningkatkan ikemampuan 

imembaca ipeserta ididik iadalah imetode ipembelajaran iscramble. iMetode 

ipembelajaran iscramble iadalah imetode ipembelajaran iyang ibersifat iaktif 

idimana isiswa idituntut iaktif ibekerja isama iserta ibertanggung ijawab iterhadap 

ikelompoknya iuntuk imenyelesaikan ikartu isoal iguna imemperoleh ipoin idan 

idiharapkan idapat imeningkatkan ikebersamaan isiswa. i 
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Menurut iMalechah i(Bella et.al., 2021:81), “Metode iscramble 

ipembelajaran iyang imengajak isiswa idalam imengerjakan isuatu ipelajaran 

idengan ikerjasama idengan ikelompok iuntuk imenyelesaikan ikartu ipertanyaan 

idan imenghasilkan inilai iserta imenaikkan ihasil ibelajar isiswa ididalam 

iruangan ikelas.” 

Menurut iThorndike  (Tanjung:2021), ”Mengemukakan ibahwa i“Belajar 

idan iPembelajaran, ibelajar iadalah iperubahan itingkah ilaku isebagai iakibat 

idari iadanya iinteraksi iantara istimulus idan irespon.” 

Metode iscramble imerupakan isalah isatu imetode iyang imengajak isiswa 

ibermain isecara ikreatif idalam imenyusun ihuruf imenjadi ikata iatau imenyusun 

ikata imenjadi ikalimat i(Sayekti:i2020). 

Menurut iSayeti i(Poni iet al., i2020: 180),ii“Mengemukakan ibahwa 

imetode iscramble imenuntut isiswa idalam ibermain iaktif idengan imenyusun 

ikata imenjadi isebuah ikalimat.” 

2.1.4. Langkah –langkah Metode Scramble  

Menurut iShoimin i(2014) iMengemukakan ibahwa ilangkah-langkah 

idalam imetode ipembelajaran iscramble,terdiri iatas: 

1. Guru imenyediakan imedia iserta ibahan iyang idiperlukan isetiap 

ikelompok iberupa ikartu isoal idan ikartu ijawaban iyang idiacak. i 

2. Kelompok iyang itelah idibagi iduduk isesuai iaturan. i 

3. Tiap-tiap ikelompok iberdiskusi idalam imenyelesaikan isoal idan 

imemilih ikartu isoal iuntuk i ijawaban iyang isesuai. i 
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4. Guru imelaksanakan idiskusi ikelas iuntuk imengkaji iserta imenyimak 

ipertanggung ijawaban idari ikelompok. i 

5. Menganalisis idan imembandingkan ijawaban iyang ilogis iserta itepat. 

 

2.1.5. Kelebihan dan Kelemahan Metode Scramble 

Menurut iShoimin i(2014:183) ikelebihan idan ikekurangan imetode 

iscramble iterdiri iatas: 

A. iKelebihan 

1. iMembina ikarakter itanggung ijawab ikarena itiap iindividu ikelompok 

ibertanggung ijawab iatas ikesuksesan ikelompoknya 

2. Mengurangi istres isaat ibelajar ikarena isiswa ibelajar isambil ibermain 

3.iMemupuk irasa isolidaritas iantar ianggota i 

4. iMateri iyang idiberikan imengesankan idan isulit idilupakan 

5. iMemotivasi isiswa ibersaing iuntuk imaju. 

B. iKelemahan 

1. iSulit idalam iperencanaannya 

2. iMemerlukan iwaktu iyang ipanjang 

3. Pembelajaran isulit diimplementasikan iguru ijika istandar ikeberhasilan 

itergantung ipada ikecakapan ipenguasaan imateri 

4. iMenimbulkan isuara igaduh idalam ikelas 
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2.2. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBELAJARAN BAHASA 

MENGIDENTIFIKASI UNSUR-UNSUR TEKS BERITA 

PENDIDIK  PESERTA DIDIK STRATEGI 

- Metode yang digunkaan 
membosankan 

- pendidik kurang kreatif 
dalam menggunakan 
fasilitas pembelajaran  

- Kurang  keterampilan 
membaca  pada  siswa 

- siswa sulit konsentrasi  

Stratregi belajar tidak 

menarik atau 

membosankan 

SOLUSI 

Pendidik menggunakan metode belajar dengan metode yang lebih menyenangkan, 

menarik yaitu metode scramble untuk mengidentifikasi unsur  5W+1H pada berita. 

HASIL 

Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur teks berita dengan baik dan benar 
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2.3. Hipotesis Penelitian 

Dalam isebuah ipenelitian ibanyak imenggunakan iteori iyang 

idikemukakan ioleh ipara iahli, iuntuk imemberi ipenjelasan ikajian imasalah 

ipada ipenelitian. iNamun iuntuk imengetahui iketetapan iperlu idibuat ihipotesis 

ipenelitian isebagai iprediksi idalam ipenelitian iini. iBerdasarkan imasalah iyang 

iditemukan isebelumnya ihipotesis idalam ipenelitian iini iyang iberjudul 

ipengaruh imetode iscramble idalam imengidentifikasi iunsur-unsur iteks iberita 

ikelas iVII iSMP iNegeri i37 iMedan iadalah isebagai iberikut. 

Hipotesis ialternatif i(Ha) : iAda ipengaruh imetode iscramble iguna 

imengidentifikasi iteks iunsur-unsur iteks iberita ipada isiswa ikelas iVIII iSMP 

iNegeri i37 iMedan 

Hipotesis iawal i(Ho) i I : iTidak iberpengaruh imetode iscramble iguna 

imengidentifikasi iunsur-unsur iteks iberita ipada isiswa ipada ikelas iVIII iSMP 

iNegeri i37 iMedan. 
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BAB III 

METODE iPENELITIAN 

Metode ipenelitian iadalah isuatu itindakan ipenelitian idibahas imetode ipenelitian, 

ilokasi, idan iwaktu ipenelitian, ipopulasi idan isampel, idesain ieksperimen ipenelitian, iserta 

iteknik ianalisis idata 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu tindakan penelitian dalam mencari, pengumpulkan, 

hingga mengolah data yang diperoleh dalam penelitian. Metode penelitian merupakan suatu 

tindakan dalam memperoleh data yang tujuan maupun kegunaan sendiri. Sugiyono(2019) 

i“Metode ipenelitian ieksperimen iyang idiartikan i isebagian imetode ipenelitian iyang 

idigunakan iuntuk imencari ipengaruh iperlakuan itertentu iterhadap iyang ilain idalam ikondisi 

iterkendali”. iPendekatan idalam ipenelitian iini iadalah ikuantitatif. iSugiyono i(2019:23) 

iberpendapat iPendekatan ikuantitatif ipendekatan iyang itepat idigunakan idalam ipenelitian iini 

ididukung ioleh ibeberapa ialasan iyang imengacu ipada i ipenelitian iini.berdasarkan ipada 

ibeberapa ialasan, iPertama iteori idalam ipendekatan iini isudah ijelas. iKedua imemiliki 

ihipotesis iyang iakan idibuktikan idalam ipenelitian. iKetiga ipenelitian ikuantitatif idipusatkan 

ipada imasalah iyang itelah iditentukan. iKeempat isampel ijelas ikarena isudah iditentukan 

isejak iawal. iMetode iini idigunakan ikarena ipenelitian iingin imengetahui iadanya ipengaruh 

imetode iscramble iterhadap imengidentifikasi iunsur- iunsur iteks iberita ioleh isiswa ikelas 

iVIII iSMP iNegeri i37 iMedan. 
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3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu 

3.2.1. Lokasi Penelitian  

Lokasi idan iwaktu ipenelitian iadalah itempat idimana idata iuntuk ivariabel ipenelitian 

idiperoleh iatau isangat idiperlukan ilokasi idan ipenelitian imerujuk ikepada iunit iusaha iatau 

isatuan ikasus iteliti iuntuk imelakukan ipenelitian isecara iterstruktur. iPenelitian iini 

idilangsungkan idi iSMP iNegeri i37 iMedan ikelas iVIII. iAdapun ialasan ipemilihan ilokasi 

isebagai iberikut. 

1. Keadaan isekolah idan ijumlah isiswa-siswi imendukung iuntuk idijadikan 

ipenelitian. 

2. Sekolah SMP Negeri 37 Medan belum ipernah idilakukan ipenelitian idengan 

ipermasalahan iyang isama. 

3. Guru idi iSMP iNegeri i37 iMedan icenderung imenggunakan imodel iceramah. 
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3.2.2. Waktu Penelitian 

Tabel i3.1 iJadwal iPenelitian 

No 

i 

 

Kegiatan i   Bulan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

 

September 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 ACC iJudul                                    

2 Penyusuna 
iProposal 

                                   

3 Bimbingan 
idosen i1 

                                   

4 Bimbingan 
idosen i2 

                                   

5 ACC 

Proposal 

                                   

6 Seminar 
iProposal 

                                   

7 Pelaksanaan 
ipenelitian i 

                                   

8 Pengolahan 
iData i 

                                   

9 Bimbingan 
iDosen i1 

                                   

10 Bimbingan 
iDosen i2 

                                   

11 ACC 
iSkripsi i 

                                   

12 Sidang 
iMeja 
iHijau i 

                                   

13 Wisuda i                                    
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i 

Penelitian iini idilaksanakan ipada isemester igenap ipada isiswa-siswa ikelas iVII iSMP 

iNegeri i37 iMedan. 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian. 

Dalam ipenelitian imemiliki ipopulasi imaupun isampel. iPopulasi idan isampel idisebut 

isebagai idata iyang ikomplit iuntuk imengetahui iakuratnya ihasil ipenelitian iyang idijalankan, 

isebagai iberikut ipenjelasannya. 

3.3.1. Populasi Penelitian  

Menurut isugiyono i(2019:80) iberpendapat ipopulasi ibukan ihanya iorang, itetapi ijuga 

iobjek idan ibenda-benda ialam iyang ilain. iPopulasi ijuga ibukan ijumlah iyang iada ipada 

iobyek iatau isubyek iyang idipelajari, itetapi imeliputi ikarakteristik iatau isifat iyang idimiliki. 

iKemudian idapat idisimpulkan. i“ Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh isiswa ikelas 

iVII iSMP iNegeri i37 iMedan iTahun iajaran i2023/2024 iyang iberjumlah i180 isiswa iyang 

iterlihat idalam itabel iberikut iini.” 

Tabel i3.2 iJumlah iSiswa iKelas iVIII iSMP iNegeri i37 iMedan iPembelajaran 

i2023/2024 

No Kelas Jumlah 

1 VIII-A 30 
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2 VIII-B 30 

3 VIII-C 30 

4 VIII-D 30 

5 VIII-E 30 

6 VIII-F 30 

 JUMLAH 180 

3.3.2. Sampel Penelitian. 

 i Sampel iadalah isebagian ipopulasi. iMenurut iSugiyono (2019:81).“ iSampel 

imerupakan ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki ioleh ipopulasi”. iSampel 

ipenelitian iini iadalah isiswa ikelas iVII iSMP iNegeri i37 iMedan iyang iterdiri idari i6 ikelas 

iyang idipilih isecara icluster isampling isederhana, iartinya idari isetiap ikelas imemiliki 

ikesempatan idan itidak imenutupi ikemungkinan iuntuk imenjadi isampel ipada ipenelitian iini. 

iSampel ipada ipenelitian iini iterdiri iatas i2 ikelompok iyaitu ikelompok ikelas ikontrol idan 

ikelompok ikelas ieksperimen. iPemilihan ikelas iakan idilakukan idengan imengendi ikelas 

iyang iada iuntuk imendapatkan i2 ikelas iyang idibutuhkan. 

 Lalu menetapkan ikelas inama iyang iakan idijadikan isampel imaka idilakukan iteknik 

icluster isampling. iAdapun ilangkah-langkah idalam iproses irandom itersebut iantara ilain: 
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1. Menulis isetiap imasing-masing inama idalam iselembar ikertas. 

2. Kemudian imenyediakan inama-nama iyang itelah idiisi ilalu idigulung idan idimasukkan 

ike idalam isatu iwadah. 

3. Setelah iitu iwadah iyang iberisi ikertas inama-nama iyang isudah idigulungkan idikocok, 

ikemudian imengambil idua igulungan ikertas idari iwadah isecara iacak iyang isebagian 

ikelas ieksperimen idari ikelas ikontrol. 

4. Maka didapatlah kelas VIII C dan kelas VIII D. kelas VIII C sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol. 

3.3.3. Desain Eksperimen  

Dalam penelitian ini, desain eksperimen yang dipakai dalam sebuah penelitian, yakni 

Two group posttest-posttest design. Desain penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan 

perbedaan pencapaian antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu imetode 

iscramble iterhadap imengidentifikasi iunsur-unsur iteks iberita ioleh isiswa- isiswi ikelas iVIII 

iNegeri i37 iMedan itahun iajaran i2023/2024. Desain penelitian yang digunakan adalah  Two 

group pretest-posttest design seperti pada tabel 3.3 berikut: 

 

            Tabel 3.4 

Desain Eksperimen Posttest-only Design 

 

R                                      X 

R 

O2 

O4 

 

Keterangan : 

R  : Kelas yang dipilih secara cluster sampling 
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X  : yang mendapat perlakuan metode scramble 

O2 : Posttest kelas yang menggunakan metode scrambe 

O4 : Posstest kelas yang tanpa menggunakan metode scramble 

3.3.4. Instrumen Penelitian 

Menurut iSugiyono i(2019i:102), imengatakan i”Instrumen ipenelitian iadalah isuatu ialat 

iyang idigunakan imengukur i ifenomena ialam imaupun isosial iyang idiamati”. iInstrumen 

iyang idigunakan ioleh ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata iagar ipekerjanya ilebih imudah 

idan ihasil ilebih ibaik idalam iarti ilebih icepat, ilengkap, idan isistematis iserta ilebih imudah 

idiolah. iInstrument idapat idigunakan iuntuk imemperoleh idata iserta imengukur ikemampuan 

isiswa-siswi iyang idijadikan isebagai iobjek ipenelitian. iInstrumen iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah imengidentifikasi iteks iberita, imaka idiberikan ipenjelasan itentang 

imateri imengidentifikasi iteks iberita idi ikelas itersebut imelalui imetode iscramble. iBerikut 

iaspek ipenilaian iyang idigunakan iuntuk imengidentifikasi iteks iberita. 

Tabel i3.4 iInstrumen iPenilaian iUnsur-unsur iMengidentifikasi iTeks iBerita. 

No Aspek Indikator Skor 
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1 Unsur iWhat i(Apa) 

 i i 

1. Siswa isangat imampu imenentukan 
iunsur i- iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

2. Siswa imampu imenentukan iunsur 
i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

3. Siswa ikurangimampu imenentukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

4. Siswa itidakimampu imennetukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidnetifikasi iteks iberita. 

 

    4 

3 

2 

1 

 

2 Unsur iwhere 
i(Dimana) 

1. Siswa isangat imampu imenentukan 
iunsur i- iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

2. Siswa imampu imenentukan iunsur 
i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

3. Siswa ikurangimampu imenentukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

4. Siswa itidakimampu imennetukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidnetifikasi iteks iberita. 
 

4 

3 

2 

1 

3 Unsur iWhen 
i(Kapan) 

1. Siswa isangat imampu imenentukan 
iunsur i- iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

2. Siswa imampu imenentukan iunsur 
i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

3. Siswa ikurangimampu imenentukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

4. Siswa itidakimampu imennetukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidnetifikasi iteks iberita. 
. 

4 

3 

2 

1 

4 Unsur iWho i(Siapa) 1. Siswa isangat imampu imenentukan 
iunsur i- iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

2. Siswa imampu imenentukan iunsur 
i– iunsur iwhat idalam 

4 

3 

2 
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imengidentifikasi iteks iberita. 
3. Siswa ikurangimampu imenentukan 

iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

4. Siswa itidakimampu imennetukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidnetifikasi iteks iberita. 
 

1 

 

5. Unsur iWhy 
i(Mengapa) 

1. Siswa isangat imampu imenentukan 
iunsur i- iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

2. Siswa imampu imenentukan iunsur 
i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

3. Siswa ikurangimampu imenentukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

4. Siswa itidakimampu imennetukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidnetifikasi iteks iberita. 
I 

4 

3 

2 

1 

 

6. Unsur iHow 
i(Bagaimana) 

1. Siswa isangat imampu imenentukan 
iunsur i- iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

2. Siswa imampu imenentukan iunsur 
i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

3. Siswa ikurangimampu imenentukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidentifikasi iteks iberita. 

4. Siswa itidakimampu imennetukan 
iunsur i– iunsur iwhat idalam 
imengidnetifikasi iteks iberita. 
 

    4 

3 

2 

1 

  Skor Maksimun 24 

 

Untuk imendapat iskor iakhir idapat idihitung imenggunakan irumus iberikut. 

Nilai iAkhir i= i
������	�	
��	����	����������	�	�	��	�
������	�	���	�	������	������	����������	�

 ix i100 

Tabel i3.5 iPenilaian iKemampuan imengidentifikasi iunsur-unsur iTeks iBerita. 



29 

 

 

 

 

     i i i i i i i i i i ii ii i iii(Sugiyono, 2016:94). 

3.3.5. Jalannya Eksperimen  

Sebelum imelakukan ipenelitian, idiperlukan isebuah ikerangka ijalannya ipenelitian 

iberdasarkan isilabus iyang idigunakan. iJalan ieksperimen idalam ipenelitian iini idapat idilihat 

iseperti itabel idibawah iini. 

Tabel i6. iJalanya iPenelitian ipada iKelas iKontrol 

Kegiatan i Kegiatan iGuru i Aktivitas iSiswa Waktu i 

Pertemuan iI i(80 iMenit) 

Kegiatan 
iAwal 

(Apersepsi) 

1. Guru 
imempersiapkan 
ikelas idengan 
imemberikan 
isalam i, 
imemperkenalkan 
idiri, imengabsen 
isiswa idan 
imemberi 
imotivasi ipada 
isiswa i 

1. Siswa imerespon 
isalam iguru idan 
imenjawab ihadir 
iketika inamanya 
idipanggil iguru. 

 

15 iMenit i 

Kategori i Penilaian i 

Sangat ibaik 85-100 

Baik 70-84 

Cukup 60-69 

Kurang i 50-69 

Sangat iKurang ≤ 50 
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Kegiatan 
iInti i 

 

1. Guru imenggali 
ikemampuan 
iyang idimiliki 
ioleh isiswa 
itentang 
imengidentifikasi 
iTeks iBerita. 

2. Guru 
imenjelaskan 
imateri itentang 
iteks iberita 
idengan 
imenggunakan 
imodel iceramah. 

3. Guru 
imemberikan 
ipertanyaan 
ikepada isiswa 
itentang imateri 
iyang idiajarkan. 

 

1. Siswa 
imenanggapi 
iguru. 

 

2. Siswa imenyimak 
ipenjelasan idari 
iguru. 
 

 
3. siswa imenjawab 

ipertanyaan iyang 
idiajukan iguru i 

 i50 imenit 

Kegiatan 
iAkhir 

 

1. Guru imengakhiri 
ipembelajaran 
idengan idoa idan 
imemberi isalam. 

 

1. Siswa imerespon 
isalam iguru i 

 

 

15 imenit 

 

 

Kegiatan 

i 

Kegiatan iGuru i Aktivitas iSiswa Waktu i 

Pertemuan i1I i(80 iMenit) 

Kegiatan 
iAwal 

1. Guru 
imempersiapkan 
ikelas idengan 
imemberikan 
isalam i 

2. guru imengabsen 
isiswa idan 
imemberi imotivasi 

1. Siswa imerespon 
isalam iguru . 
 

2. siswa imenjawab 
ihadir iketika 
inamanya 
idipanggil iguru. 

 

15 iMenit i 
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ipada isiswa i 
Kegiatan 
iInti i 

 

1. Guru imenggali 
ikemampuan iyang 
idimiliki ioleh 
isiswa itentang 
iunsur-unsur iteks 
iberita. 

2. Guru imenjelaskan 
imateri itentang 
iteks iberita idengan 
imenggunakan 
imodel iceramah. 

3. Guru imemberikan 
ipertanyaan ikepada 
isiswa itentang 
imateri iyang 
idiajarkan. 

 

1. Siswa 
imenanggapi 
iguru. 

 

2. siswa imenyimak 
ipenjelasan idari 
iguru. 
 

3. siswa imenjawab 
ipertanyaan iyang 
idiajukan iguru i 

40 imenit 

Kegiatan 
iAkhir 

 

1. guru imemberikan 
iposttest ikepada 
isiswa iyaitu 
imengidentifikasi 
iunsur-unsur 
isebuah iteks 
iberita. 

2. guru imenyuruh 
isiswa 
imengumpulkan 
ihasil iposttest 

3. Guru imengakhiri 
ipembelajaran idan 
imemberi isalam. 

 

1. Siswa 
imengerjakan 
isoal iposttest 
iyang idiberi 
iguru. 
 

2. Siswa 
imengumpulkan 
ihasil iposttest 

 
3. Siswa imerespon 

isalam iguru i 

 

 

25 imenit 

 

Tabel i7. iJalanya iPenelitian ipada iKelas iEksperimen 

Kegiatan i Kegiatan iGuru Kegiatan iSiswa Alokasi 

iWaktu 

Pertemuan iI i(80 iMenit) 

Kegiatan 1. Guru imengucapkan 1. Siswa imembalas 15 menit 
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iAwal i 

 

isalam idan imenunjuk 
iketua ikelas iuntuk 
imemimpin idoa. 

2. Guru imengabsen 
isiswa idan 
imengkondisikan 
isuasana ibelajar. 

3. Guru imenyampaikan 
itujuan ipembelajaran. 

4. Guru imenyuruh isiswa 
iuntuk imenunjukan 
irangkuman isebagai 
ibukti isudah 
imempelajari imateri 
ipembelajaran idi 
irumah, idan 
imengumpulkan itugas 
imengenai imateri 
iyang itelah idiberikan 
iguru imelalui igrup 
iWhatsapp. 
 

isalam idari iguru 
idan iketua ikelas 
imaju iuntuk 
imemimpin idoa 
i. 

2. Siswa imenjawab 
ihadir iketika 
inamanya 
idipanggil iguru. 

3. Siswa 
imendengarkan 
ipenjelasan idari 
iguru. 

4. Siswa 
imenunjukan 
irangkuman idan 
imengumpulkan 
itugas ikepada 
iguru. 
 

Kegiatan 
iInti 

Mengamati i 

1. Guru imenyampaikan 
ikompetensi iyang 
iakan idicapai i 
imelalui 
ipembelajaran. 

2. Guru imenyajikan 
imateri idan isiswa 
imendengarkan imateri 
iyang idisampaikan. 

Menanya i 

1. Guru imembuka isesi 
itanya ijawab ikepada 
isiswa/i itentang 
iunsur-unsur iisi iberita 
iyang ididengar idari 
ipenjelasan iguru. 

2. Guru imenanyakan 
iketerkaitan iisi iberita 
idengan imateri iyang 

 

1. siswa imemahami 
ikompetensi 
iyang idijelaskan 
iguru. i 

2. Siswa 
imendengarkan 
imateri iyang 
idisampaikan. 

 

1. Siswa ibertanya 
ijawab itentang 
iunsur-unsur iisi 
iberita i 

2. Siswa 
imenanyakan 
itentang iisi 
iberita iyang 
idiajarkan. i 
 

 

50 menit 
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iakan idiajarkan. 
Menyimpulkan idata 

1. Guru imenguji 
ipemahaman isiswa 
imengenai imateri 
imengidentifikasi 
iunsur-unsur iteks 
iberita iyang ididengar. 
i 

2. Guru imembagi iSiswa 
ikedalam ibeberapa 
ikelompok iyang 
iterdiri idari iempat i- i 
ilima iorang. i 

 iMenalar i 

1. Siswa iberdiskusi 
idalam ikelompok 
iuntuk imenemukan 
iunsur-unsur iberita 
iyang ididengarkan. 

2. Peneliti imembaca 
isoal isecara iacak. 

Mengasosiasikan i 

1. Siswa iyang isudah 
imendapatkan i(√) 
imemberitahukan 
ibahwa ikartu ijawaban 
iyang idiberikan 
ibenar. i 

2. Nilai isiswa idihitung 
idari ijawaban ibenar 
idiperoleh. 

3. Siswa ibersama 
ikelompok imenyusun 
ikesimpulan iteks 
iberita. 

 I 

 

1. Siswa 
imemahami 
iunsur-unsur iteks 
iberita iyang 
isudah 
ididengarkan. 

2. Siswa imencari 
ikelompok 
imasing-masing 
iterdiri idari 
iempat-lima 
iorang. 
 
 i 

1. Siswa 
imenemukan 
iunsur-unsur 
iberita. i 

2. Siswa imencari 
ikartu ijawaban 
imasing imasing 
itiap ikelompok 
i1. iSiswa iyang 
imendapatkan 
itanda i(√) 

imemberitahukan 
ibahwa ikartu 
ijawaban iyang 
idiberikan ibenar 
i. i2. iSiswa 
imenghitung 
inilai ijawaban 
ibenar idiperoleh. 
i3. iSiswa 
imenyimpulkan 
iteks iberita 

Kegiatan 
iPenutup i 

1. Untuk imengukur 
ipemahaman isiswa, 
iguru imembuat ikuis 
idiakhir ipembelajaran 

1. Siswa 
imengerjakan 
ikuis iyang 
idiberikan iguru 

15 menit 
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2. Guru 
imenginstruksikan 
iketua ikelas iuntuk 
imemimpin idoa. 

3. Guru imenutup 
ipembelajaran 
idengan imengucap 
isalam i 

2. Ketua ikelas 
imaju ike idepan 
iuntuk 
imemimpin idoa. 

3. Siswa imembalas 
isalam idari iguru. 

 

Kegiatan i Kegiatan iGuru i Kegiatan iSiswa Alokasi 

iWaktu 

Pertemuan iII i(40 iMenit) 

Kegiatan 
iAwal i 

1. Guru 
imengucapkan 
isalam idan 
imenginstruksikan 
iketua ikelas iuntuk 
imemimpin idoa. 

2. Guru imengabsen 
isiswa idan 
imengkondisikan 
isuasana ibelajar. 

1. Siswa imembalas 
isalam idari iguru 
idan iketua ikelas 
imaju iuntuk 
imemimpin idoa i. 

2. Siswa imenjawab 
ihadir iketika 
inamanya 
idipanggil iguru. 
 

 

15 imenit 

Kegiatan iinti 
i 

1. Guru imemberikan 
ipretest ikepada 
isiswa iyaitu 
imenulis iteks 
iprosedur idengan 
itema imembuat 
inasi igoreng. 
 

 

1. Siswa 
imengerjakan 
iposttest iyang 
idiberikan iguru. 

 

 

 

50 iMenit 

Kegiatan 
iPenutup i 

1. .Guru imenutup 
ipembelajaran 
idengan 
imengucapkan 
isalam i 

1. Siswa imerespon 
isalam idari iguru. 
i 

15 Menit i 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2017) 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk Menurut Sugiyono (2019), teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. abnya. Jenis angket (kuesioner) yang penulis 

gunakan adalah angket tertutup. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk mengolah data penelitian dalam 

mencapai tujuan penelitian. Setelah data diperoleh dilakukan analisis data. Menurut Sudjana 

(2016:275) ada beberapa langkah –langkah analisis data dalam penelitian sebagai berikut: 

1. mengoreksi lembar jawaba siswa 

2. memberikan skor pada jawaban siswa 

3. menstabulasi data 

4. menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil test dengan menggunakan rumus : 

� =
∑��
�

 

Keterangan :  

M : nilai rata-rata 

∑fx : jumlah frekuensi 

N  : jumlah sampel 
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5. Menghitung standart deviasi dan variabel hasil test dengan menggunakan rumus : 

��� =  ∑!"#

$
   

Keterangan : 

SD  : Standar Devenisi 

∑fx2 : Jumlah kuadrat nilai frekuensi 

N  : Jumlah sampel 

6. Menghitung standar error variabel test dengan menggunakan rumus : 

SEmx1= 
%&"

√$()
 

Keterangan : 

SDx : standar deviasi 

SEMX
1 : standar error 

N  : jumlah sampel  

7. Setelah hasil standar error kelompok sampel diperoleh, maka langkah terakhir dan 

standar error adalah mencari perbedaan hasil standar error pada kedua kelompok 

(eksperimen dan kontrol) dengan menggunakan rumus: 

SE M1-M2 = √�*�1, + �*�2, 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas data dengan menggunakan uji lilifors dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 
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1) Pengamatan x1, x2, x3... xn dijadikan bentuk baku z1, z2, z3,.... zn dengan 

menggunakan rumus : Z1= 
"�("/
%&0

 

Keterangan : 

Xi : batas kelas 

�/  : rata-rata 

��1 ∶	standar deviasi, (Sudjana,2005:466). 

b. Uji Homegenitas  

Uji homogen bertujuan untuk mengetahui apakah data yang mempunyai variasi 

yang homogen atau tidak. Rumus yang digunakan adalah : 

F=
3�����		�����	��
3�����		���
�4��	

 

(Sudjana, 2005:250). 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan kriteria seperti berikut ini. Ho diterima 

jika Fhitung < Ftabel dan Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel yang menyatakan 

bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen. 

c. Uji Hipotesis  

Untuk menguji apakah kebenaran dapat diterima atau ditolak, maka peneliti 

menggunakan persamaan untuk menguji statistika uji “t” dengan tingkat 

kepercayaan a = 0,05 dengan rumus sebagai berikut. 

Ta= 
5)(5,
%65)(5,

 dimana SEm = 
%&

√$()
 dan SEM1-M2 = √�*�	1, + �*�	2, 

 

 


